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Rendahnya minat belajar siswa di sekolah dasar menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Guru tidak
menggunakan media pembelajaran atau model pebelajaran yang
sesuai dengan gaya belajar siswa. Melihat hal tersebut dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk menganalis pengaruh yang signifikan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berorientasi gaya
belajar siswa terhadap minat belajar IPAS kelas IV Sekolah Dasar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan
rancangan penelitian post-test only control group design. Subjek
penelitian ini adalah seluruh kelas IV sebanyak 14 orang sebagai
kelompok eksperimen dan siswa kelas IV sebanyak 12 orang sebagai

kelompok kontrol. Data hasil belajar dikumpulkan menggunakan
metode tes dengan bentuk kuesioner muatan IPAS. Sedangkan
instrumen yang digunakan berupa lembar kuesioner. Setelah data
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode analisis
deskripsi data dan uji prasyarat (uji-t). Berdasarkan perhitungan uji-t
diperoleh thiung > tavel Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berorientasi gaya belajar siswa terhadap minat belajar IPAS kelas 1V
Sekolah Dasar. Penggunaan metode ini berhasil membuat siswa lebih
aktif dalam pembelajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa
terlatih dengan baik. Diharapkan dengan penelitian ini guru dan siswa
mendapatkan sisi positif dan dan guru dapat mengembangkan model
pembelajaran yang lebih inovatif.
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ABSTRACT

Low student interest in learning in elementary schools is one of the factors that cause low student
learning outcomes. Teachers do not use teaching media or models suitable for students' learning styles.
Seeing this, a study was conducted to analyze the significant effect of the Problem-Based Learning
(PBL) learning model oriented to student learning styles on interest in learning IPAS grade IV
Elementary School. This type of research is a pseudo-experimental research with a post-test-only
control group design. The subjects of this study were the entire fourth grade, with as many as 14 people
as an experimental group and fourth-grade students as many as 12 people as a control group. Learning
outcomes data were collected using the test method with the IPAS content questionnaire. At the same
time, the instrument used is a questionnaire sheet. After the data was collected, it was analyzed using
the data description analysis method and the prerequisite test (t-test). Based on the calculation of the t-
test obtained tcount> ttable, it can be concluded that the effect of the Problem-Based Learning (PBL)
learning model, oriented to student learning styles, is on the interest in learning IPAS grade IV
Elementary School. This method made students more active in learning, and students' problem-solving
skills were well-trained. With this research, teachers and students will get the positive side, and teachers
can develop more innovative learning models.

1. PENDAHULUAN

Minat belajar adalah salah satu faktor internal diri siswa yang dapat menunjang keberhasilan
dalam proses pembelajaran. Melalui minat belajar yang tinggi siswa akan mengikuti dan memperhatikan
materi pada proses pembelajaran. Minat belajar memiliki peran besar terhadap proses pembelajaran
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karena menjadi salah satu kunci keaktifan seorang pelajar. Demikian juga dengan siswa sebagai pelajar,
adanya minat belajar akan berimplikasi pada proses dan hasil (Korompot et al., 2020; Putri et al., 2019).
Dalam UUD RI No. 2 Tahun 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 24 menyatakan setiap siswa
pada satuan pendidikan mendapat perlakuan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Oleh karena
itu, dalam penerapannya satuan pendidikan dapat menyesuaikan dengan kemampuan bakat dan minat
siswa dalam pembelajaran. Menurut peneliti lain menyatakan bahwa, minat adalah keinginan atau
dorongan yang dimiliki individu bertujuan untuk mencapai tujuan yang akan dicapai secara maksimal
(Laras & Rifai, 2019; Miftahussaadah & Subiyantoro, 2021; Supriani et al., 2020). Realitanya sebagian siswa
memiliki minat yang rendah dalam pembelajaran, penyebabnya karena dalam menyampaikan materi guru
belum menggunakan metode yang interaktif (Munawarah et al., 2023; Nurluthfiana et al., 2023; Padilla et
al., 2020). Hal ini diperkuat dnegan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain yang menunjukkan hasil
pengamatan 85% interaksi didominasi guru, dan hanya 15% siswa memiliki inisiatif bertanya dan
berpendapat. Kegiatan ini tidak menunjukkan adanya minat belajar. Jika rendahnya minat belajar
dibiarkan, akan memberikan dampak yang tidak baik dalam proses pembelajaran dan memberikan efek
yang buruk juga terhadap pencapaian hasil belajar karena siswa tidak berminat mempelajari materi
pelajaran (Anggraeni et al, 2021; Matondang, 2021). Dalam konteks pembelajaran IPAS di SD, siswa
beranggapan bahwa pembelajaran IPAS membosankan karena guru sering menggunakan metode ceramah
dan siswa hanya sebagai pendengar tanpa melibatkan dalam kegiatan pembelajaran selain penugasan.
Terlebih lagi, kegiatan pembelajaran cenderung pasif dibuktikan dengan minimnya partisipasi siswa dalam
mengemukakan pertanyaan dan seringnya pertanyaan yang disampaikan oleh guru tidak dijawab (Manik,
2020; Wulandari, 2023). Selain itu minat belajar rendah disebabkan pula karena dalam proses
pembelajaran guru kurang menggunakan model pembelajaran yang bervariatif (Niawati et al., 2023;
Nurjanah, T., & Esa, 2019).

Permasalahan serupa juga ditemukan di SD Gugus I Kecamatan Rendang yang terdiri dari 8
sekolah, yaitu SDN 1 Nongan, SDN 2 Nongan, SDN 3 Nongan, SDN 4 Nongan, SDN 5 Nongan, SDN 6 Nongan,
SDN 1 Pesaban, dan SDN 2 Pesaban, khususnya pada kelas IV. Hasil observasi yang dilaksanakan didapatkan
fakta bahwa sebesar 75% siswa cenderung pasif dan kurang berkonsentrasi saat proses pembelajaran di
dalam Kkelas, selanjutnya sebesar 70% siswa memiliki antusiasme yang rendah ketika proses pembelajaran
berlangsung dan sebesar 65% siswa terlihat bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran,
sehingga mempengaruhi minat siswa untuk mengikuti pembelajaran. Penyebab permasalahan tersebut,
yaitu guru lebih banyak menggunakan metode konvensional seperti ceramah, serta guru belum
memanfaatkan model pembelajaran yang interaktif dalam proses pembelajaran. Pada penelitian ini juga
mengamati mengenai gaya belajar siswa. menurut hasil observasi yang telah dilakukan terdapat tiga jenis
gaya belajar siswa yaitu, auditori, visual dan kinestetik. Adapun data yang diperoleh yaitu, terdapat siswa
yang belajar secara visual sebanyak 45%, siswa yang belajar secara auditori sebanyak 20%, dan siswa yang
belajar secara kinestetik sebesar 35%. Adanya berbagai jenis gaya belajar menuntut guru agar
menggunakan metode belajar yang bervariasi, namun kenyataan di lapangan mengatakan bahwa, guru
belum memperhatikan gaya belajar siswa dan model pembelajaran yang digunakan, hal tersebut
menyebabkan minat belajar siswa rendah. Berdasarkan data awal yang diperoleh maka dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan metode ceramah tidak sesuai dengan orientasi gaya belajar siswa di SD Gugus
1 Kecamatan Rendang,.

Pada permasalahan tersebut, maka diperlukan upaya untuk mengatasi rendahnya minat belajar
siswa, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif
dan kreatif. Model pembelajaran yaitu cara atau langkah yang dapat diimplementasikan agar terbentuknya
kurikulum, mengatur pokok pembelajaran, dan mengarahkan proses kegiatan pembimbingan dikelas
(Muhammad et al., 2023; Tusyadi et al., 2021; Wulandari, 2023). Maka dari itu, model pembelajaran yang
dapat digunakan yaitu Problem Based Learning (PBL) berorientasi gaya belajar siswa untuk meningkatkan
minat belajar IPAS kelas IV di Sekolah Dasar. Model PBL merupakan model pembelajaran yang
mengarahkan siswa secara aktif di dalam pembelajaran yang mana penyampaiannya dilakukan dengan cara
menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan sehingga siswa termotivasi dan rasa
ingin tahu menjadi meningkat. Sejalan dengan pernyataan tersebut, peneliti lain menyatakan bahwa hal
yang menarik dari model pembelajaran Problem Based Learning adalah lebih kepada instrumen yang
didesain oleh guru adalah bernuansa masalah dalam kehidupan sehari-hari. Model PBL dapat membantu
guru dalam mengelola pembelajaran agar berpusat pada siswa (student center) yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran (Dian Tri Ardhana Saputra,
2023; Handayani & Muhammadi, 2020; Meilasari et al., 2020; Wibawa et al., 2023).

Terdapat beberapa penelitian yang relevan. Pertama, penelitian yang menyatakan bahwa model
PBL dapat digunakan sebagai salah satu model dalam mengembangkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Pada model PBL memiliki unsur permasalahan yang mendorong siswa untuk belajar secara
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kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir kritis dan analitis. Lebih lanjut penelitian yang dilkukan oleh
peneliti lain membuktikan bahwa model PBL efektif meningkatkan minat belajar siswa. Keefektifan
tersebut ditunjukkan oleh rata -rata hasil belajar peserta didik sebelum penelitian tindakan kelas 57,14 dan
setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dengan penerapan model PBL terjadi peningkatan menjadi
79,09 dapat diartikan bahwa model PBL efektif digunakan (Ratna et al., 2024; Syarifudin et al., 2021). Sesuai
hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa kesesuaian model pembelajaran merupakan hal yang penting
guna menunjang minat belajar siswa. Model PBL merupakan model yang melibatkan siswa aktif dalam
proses pembelajaran dengan orientasi gaya belajar siswa. Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan
dilaksanakan penelitian terkait pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) berorientasi
gaya belajar siswa terhadap minat belajar IPAS kelas IV sekolah dasar.

Pada penelitian ini terdapat beberapa aspek kebaharuan yang signifikan. Pertama, penelitian ini
mengadopsi pendekatan Problem Based Learning (PBL), yang tidak hanya menekankan pada pemahaman
konsep, tetapi juga mengintegrasikan pembelajaran berbasis masalah dengan gaya belajar siswa.
Pendekatan ini secara substansial meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan individual
siswa, menggeser fokus dari pembelajaran pasif ke aktif. Kedua, penelitian ini meneliti bagaimana orientasi
terhadap gaya belajar siswa mempengaruhi minat belajar mereka terhadap [lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS), menyoroti pentingnya memahami keunikan setiap siswa dalam proses pembelajaran.
Sehingga, dengan mengintegrasikan kedua aspek ini, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
baru dalam teori pembelajaran, tetapi juga dalam praktik pengajaran yang lebih adaptif dan responsif
terhadap kebutuhan siswa di tingkat SD. Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan dari pnelitian ini yakni
untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berorientasi gaya belajar
siswa terhadap minat belajar IPAS kelas IV Sekolah Dasar. Diharapkan dengan penelitian ini dapat
memberikan alternatif pembelajaran yang lebih inovatif dan bermakna bagi siswa dan guru di sekolah
dasar.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode kuantitatif. Penelitian ini termasuk
dalam penelitian eksperimen karena adanya upaya untuk menunjukkan hubungan sebab akibat dengan
melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pendekatan yang digunakan adalah Eksperimen
Semu (Quasi Experimental Desain). Penelitian semu ini bertujuan untuk mencari hasil perbedaan minat
belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran PBL berorientasi gaya belajar dan minat belajar siswa
yang tidak diajar dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Rancangan penelitian Eksperimen Semu
(Quasi Experimental Desain) yang digunakan adalah none-quivalent posttest only control group design.
Desain ini dipilih karena hanya ingin mengetahui perbedaan minat belajar antara kelompok eksperimen
dan control.

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah seluruh kelas IV di gugus I Kecamatan Rendang.
Gugus I Kecamatan Rendang terdiri dari delapan sekolah yaitu SDN 1 Nongan, SDN 2 Nongan, SDN 3 Nongan,
SDN 4 Nongan, SDN 5 Nongan, SDN 6 Nongan, SDN 1 Pesaban dan SDN 2 Pesaban. Random sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang pengambilan sampelnya memberikan kesempatan yang sama bagi
anggota populasi untuk dijadikan sampel. Berdasarkan hasil pengundian, maka diperoleh kelompok yang
dijadikan kelas eksperimen adalah siswa kelas IV di SD Negeri 4 Nongan yang berjumlah 14 siswa dan
kelompok kontrol adalah siswa kelas IV di SD Negeri 5 Nongan yang berjumlah 12 siswa. Dalam penelitian
ini digunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner dan instrument pengumpulan data berupa
lembar kuesioner. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai minat belajar. Dalam penelitian
ini, minat belajar siswa diukur didasarkan pada indikator minat belajar. Pada penyusunan instrumen,
dibuatkan kisi- kisi yang digunakan sebagai acuan dalam membuat instrumen. Adapun Kkisi-kisi kuesioner
minat belajar disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Kuesioner Minat Belajar

Indikator Sub Indikator

Rasa ingin tahu siswa saat mengikuti pembelajaran IPAS dengan model PBL

Ketertarikan siswa selama mengikuti pembelajaran IPAS dengan model PBL

Siswa mampu menjaga kontak mata terhadap guru atau materi dalam pembelajaran IPAS
dengan model PBL

Perhatian siswa saat kegiatan diskusi atau sesi tanya jawab dalam proses pembelajaran IPAS
dengan model PBL

Ketertarikan

Perhatian
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Indikator Sub Indikator
Partisipasi siswa saat kegiatan penyelidikan kelompok dalam proses pembelajaran IPAS
Keterlibatan dengan model PBL
Keterlibatan siswa saat menyajikan hasil karya dalam pembelajaran IPAS dengan model PBL

Instrumen yang sudah selesai dibuat diuji untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya.
Instrumen dikatakan baik jika instrumen tersebut mampu mengukur apa yang akan diukur melalui
instrumen tersebut. Agar syarat instrumen tersebut terpenuhi maka perlu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas (Chriswahyudi & Fransisca, 2021; Pratama & Widodo, 2020). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif
digunakan untuk mengelompokkan data, mengolah serta menyajikan hasil olah data. Statistika inferensial
yang digunakan untuk menguji hipotesis. Uji yang digunakan dalam uji hipotesis pada penelitian ini adalah
Uji-t. Sebelum melakukan uji hipotesis menggunakan uji-t maka harus dilakukan uji prasyarat terlebih
dahulu. Adapun uji prasyarat tersebut yaitu uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Deskripsi data yang terhimpun dalam penelitian ini adalah data mengenai minat belajar IPAS siswa
kelas IV di Gugus [ Kecamatan Rendang yang diperoleh dari hasil post-test kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Objek yang diteliti pada penelitian ini yaitu minat belajar IPAS yang dibelajarkan melalui
model pembelajaran Problem Based Learning berorientasi gaya belajar siswa pada kelompok eksperimen
dan minat belajar IPAS yang dibelajarkan secara konvensional dengan metode ceramah pada kelompok
kontrol. Analisis deskriptif menampilkan rata-rata, standar deviasi, modus, median, nilai minimum, nilai
maksimum dari setiap variabel dengan berbantuan software IBM SPSS Statistic 25. Adapun rincian data
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. Pertama, data hasil post-test kuesioner minat belajar siswa
diperoleh dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun yang menjadi kelompok eksperimen
pada penelitian ini adalah kelas IV di SDN 4 Nongan yang terdiri dari 14 siswa. Selanjutnya kelompok
kontrol pada penelitian ini adalah kelas IV di SDN 5 Nongan yang berjumlah 12 siswa. Beracuan pada hasil
analisis post test minat belajar siswa pada kelompok ekeperimen diperoleh nilai mean (rata-rata) sebesar
69,64, memperoleh skor terendah 66, dan memperoleh skor tertinggi sebesar 74. Sementara itu, hasil
analisis post test minat belajar pada kelompok kontrol ditemukan bahwa mean (rata-rata) sebesar 57,42.
Skor terendah yang berhasil dicapai adalah 55, sedangkan skor tertinggi yang berhasil dicapai adalah 54.
Artinya rata-rata minat belajar pada kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. Hasil analisis
post-test data minat belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat digambarkan dalam
bentuk grafik histogram.

Berdasarkan grafik histogram menunjukkan data hasil kuesioner minat belajar siswa pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dan diperoleh grafik kurva normal. Rata-rata skor kuesioner
minat belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol masing-masing dikonversikan ke dalam
kategori skala lima untuk menentukan tinggi rendahnya kualitas minat belajar siswa. Berdasarkan
perhitungan data diperoleh bahwa skor rata-rata persentase minat belajar siswa kelompok eksperimen
dengan, M = 69,64, tergolong kriteria tinggi, sedangkan skor rata-rata persentase minat belajar siswa
kelompok kontrol, dengan M = 57,42, tergolong kriteria sedang. Penguji asumsi dilakukan sebelum
melaksanakan pengujian hipotesis. Terdapat dua uji prayarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji
hipotesis, yang meliputi uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian. Selanjutnya, setelah
sebaran data normal dan data bersifat homogen, barulah pengujian hipotesis bisa dilakukan. Berdasarkan
pengujian normalitas dan homogenitas mendapatkan hasil yakni. Uji normalitas sebaran data pada
penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov dengan bantuan software SPSS 25. Data yang diuji
normalitas yaitu hasil post-test skor kuesioner minat belajar pada kelas eksperimen dan kontrol dengan
taraf signifikasi 5%. Analisis data mendapatkan nilai signifikan pada kolom Shapiro-Wilk di kelompok
eksperimen sebesar 0,391 dan kelompok kontrol sebesar 0,224 Nilai tersebut menunjukkan 0,391 > 0,05
dan 0,224 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol berdistribusi normal.

Selanjutnya, uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa dua atau lebih kelompok
bersumber dari populasi yang sejenis atau seragam. Dalam penelitian ini, uji homogenitas varians
menggunakan rumus Levene’s Tes of Equality of Error Variance dengan berbantuan software SPSS 25. Pada
uji homogenitas ini, data yang diujikan adalah data hasil post-test kuesioner minat belajar pada kelompok
eksperimen dan kontrol dengan taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilihat bahwa uji
homogenitas varians sebaran data nilai post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah
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homogen.Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas maka diketahui perolehan data dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dikatakan berdistribusi normal dan mempunyai varians yang bersifat
homogen. Data yang diperoleh telah memenuhi uji prasyarat, sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis. Terakhir, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi sebesar 5%.
Analisis statistik yang digunakan adalah uji-t sampel independent (independent sample t-test) dengan
bantuan software SPSS 25 for windows. Berdasarkan rekapitulasi hasil uji-t, diketahui bahwa nilai pada
kolom sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Mengacu pada hasil yang didapatkan, jika dibandingkan dengan nilai
signifikansi 0,05, maka dapat diketetahui bahwa 0,000<0,05 dan mendapatkan thitung = 13,632 sedangkan
ttabel= 1,711 (thitung > trabel). Hal tersebut berarti bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model PBL berorientasi gaya belajar siswa terhadap minat belajar
IPAS kelas IV di SD Gugus I Kecamatan Rendang.

Pembahasan

Hasil analisis uji hipotesis pada penelitian ini, mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kelompok yang dibelajarkan dengan model pembelajaran PBL berorientasi gaya belajar
siswa dan kelompok yang tidak dibelajarkan dengan model pembelajaran PBL berorientasi gaya belajar
pada siswa kelas IV SD Gugus 1 Kecamatan Rendang. Adanya pengaruh terhadap minat belajar IPAS siswa
kelas IV SD yang dibelajarkan dengan model PBL berorientasi gaya belajar siswa pada kelompok
eksperimen dikarenakan ada beberapa faktor yaitu sebagai berikut. Faktor pertama, model PBL terbukti
efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa karena siswa aktif terlibat dalam pembelajaran dengan
memecahkan masalah dan menemukan solusinya. Proses pembelajaran menyenangkan bagi siswa SD
karena pada usia ini memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan senang dengan aktivitas belajar yang variatif.
Model PBL berfokus pada kebutuhan siswa sehingga merasa dihargai atas kontribusinya dan lebih terlibat
dalam proses pembelajaran, dengan begitu minat belajar siswa akan meningkat. Melalui penerapan model
PBL siswa mengalami peningkatan minat belajarnya karena siswa antusias untuk mengikuti pembelajaran
dari awal sampai dengan akhir (Putra et al,, 2022; Ratna et al,, 2024). Pelaksanaan pembelajaran dengan
model PBL membantu siswa dalam memahami pembelajaran, karena siswa dituntut secara aktif dalam
proses pemecahan masalah (Handayani & Muhammadi, 2020; Wulandari, 2023).

Faktor kedua, model PBL memberikan masalah nyata di awal pembelajaran yang terkait peristiwa
kehidupan sehari-hari. Model PBL memberi kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung
sehingga siswa menjadi termotivasi untuk belajar. Selain itu, siswa lebih mudah memahami konsep-konsep
yang diajarkan karena mereka dapat mengaitkannya dengan pengalamannya sehingga minat belajar siswa
akan meningkat. Sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa, model PBL berpengaruh terhadap
minat belajar karena memberikan permasalahan kehidupan nyata dan memberikan kesempatan siswa
untuk memecahkannya (Faizah & Wardani, 2024; M et al., 2022). Karakteristik siswa SD berada pada tahap
berpikir konkrit maka pembelajaran yang berorientasi masalah nyata merupakan hal yang mutlak sebagai
awal pembelajaran (Dede Anggiana, 2019; Sukmawarti & Hidayat, 2023). Faktor ketiga, setiap siswa
memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Salah satu keuntungan
model PBL yaitu dapat disesuaikan dengan gaya belajar siswa yang berbeda-beda, misalnya (1) gaya belajar
visual, guru dapat menyediakan gambar sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep yang diajarkan
melalui pengamatan visual; (2) gaya belajar auditori diberikan rekaman suara untuk memfasilitasi
pemahaman mereka melalui pendengaran; (3) gaya belajar kinestetik dapat diimplementasikan dengan
melakukan percobaan dan gerakan fisik.

Memfasilitasi gaya belajar setiap siswa, guru dapat menyajikan materi pembelajaran dengan cara
yang sesuai, membuat siswa lebih mudah memahami dan menyerap informasi sehingga minat belajar siswa
akan meningkat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain yang menyatakan bahwa,
penerapan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar dapat meningkatkan minat belajar
siswa. Ketika siswa belajar dengan gaya belajarnya masing-masing akan lebih terlibat dalam pembelajaran
dan merasa lebih termotivasi (Nurzaki Alhafiz, 2022; Sutrisno et al, 2023). Dengan memanfaatkan
pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat menyediakan berbagai cara untuk memahami informasi sehingga
setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dengan efektif, meskipun gaya belajar mereka
berbeda-beda (Kusuma et al,, 2023; Sarnoto, 2024). Faktor keempat, siswa memanajemen kerja dalam
kelompok untuk menyelesaikan masalah. Siswa akan saling berdiskusi bersama kelompoknya untuk
menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada lembar kerja. Dalam model PBL, setiap kelompok
memiliki kebebasan untuk mengatur tugasnya sendiri. Dengan memberikan kebebasan kepada siswa dalam
proses pembelajaran, minat belajar siswa akan meningkat karena mereka merasa lebih terlibat, dihargai,
dan memiliki kontrol atas pembelajaran mereka sendiri. Tinjauan ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh peneliti lain yang menyatakan bahwa, proses belajar kelompok dapat meningkatkan
partisipasi aktif dalam pembelajaran. Metode diskusi memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam
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pembelajaran dan berpartisipasi dalam menemukan alternatif pemecahan suatu topik bahasan (Midoni et
al.,, 2022; Nuralan, 2022).

Berbeda dengan pembelajaran kelompok kontrol yaitu tanpa menggunakan model pembelajaran
PBL berorientasi gaya belajar siswa, terlihat interaksi siswa pasif dalam pembelajaran karena guru
kebanyakan menggunakan metode ceramah. Metode ceramah tidak dapat memfasilitasi gaya belajar siswa
yang beragam, hal ini akan berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Tugas yang diberikan guru hanya
menggunakan media kertas, belum dikemas menarik sehingga tidak antusias dalam belajar (Loita & Afifah,
2019; Ningsih & Rusnoto, 2024). Hal ini sesuai pendapat yang disampaikan oleh peneliti lain yang
menyatakan bahwa, metode ceramah membuat pembelajaran didominasi oleh guru sedangkan siswa
menjadi pasif. Oleh karena itu, minat belajar yang dibelajarkan dengan model PBL berorientasi gaya belajar
siswa lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan model PBL. Guru perlu
merencanakan PBL dengan matang, termasuk menentukan tujuan pembelajaran yang jelas, memilih
masalah yang tepat, dan merancang tugas-tugas belajar yang sesuai. Model PBL membutuhkan banyak
waktu dalam proses pembelajaran karena melibatkan siswa dalam proses belajar yang aktif dan mendalam,
sehingga guru perlu mengelola waktu dengan efektif. Hal ini dapat dilakukan dengan menetapkan waktu
yang jelas untuk setiap aktivitas pembelajaran dan membantu siswa untuk fokus pada tugasnya.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu jangkauan penelitian yang hanya berfokus pada satu
gugus, yaitu Gugus I Kecamatan Rendang, dengan menggunakan siswa kelas IV SD Negeri 4 Nongan sebagai
kelompok eksperimen dan siswa kelas IV SD Negeri 5 Nongan. Selain itu, keterbatasan lainya dalam
penelitian ini adalah penelitian ini terbatas pada pengujian pengaruh model PBL berorientasi gaya belajar
siswa terhadap minat belajar IPAS, belum pada jenis lainnya dari elemen diferensiasi. Maka dari itu,
diperlukan solusi untuk mengatasi keterbatasan yang ada. Pertama, melakukan perluasan jangkauan
penelitian ke berbagai gugus dan sekolah di berbagai daerah, dengan memperluas sampel penelitian, hasil
yang diperoleh akan lebih representatif dan dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Kedua,
penelitian ini juga dapat ditingkatkan dengan menguji pengaruh model Problem Based Learning (PBL)
berorientasi gaya belajar siswa terhadap minat belajar pada berbagai mata pelajaran selain IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Ketiga, mengintegrasikan berbagai elemen diferensiasi dalam
penelitian, seperti pengujian terhadap gaya belajar yang lebih spesifik dan berbagai model pembelajaran
lainnya, akan memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai efektivitas metode pembelajaran
yang berbeda. Sehingga, dengan demikian, penelitian di masa mendatang dapat memberikan kontribusi
yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui penerapan model pembelajaran yang
inovatif dan berorientasi pada kebutuhan individual siswa.

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi praktik pendidikan di sekolah dasar.
Pertama, penerapan model Problem Based Learning (PBL) berorientasi gaya belajar siswa dapat menjadi
alternatif yang efektif untuk meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Sehingga
dengan mengadaptasi metode pengajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan berbagai gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan
bermakna. Kedua, temuan penelitian ini mendorong guru untuk mengurangi ketergantungan pada metode
ceramah konvensional yang sering kali membuat siswa pasif dan kurang termotivasi. Sebaliknya, guru
diharapkan dapat lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran yang memicu rasa ingin tahu dan
keterlibatan aktif siswa. Ketiga, penelitian ini memberikan wawasan bagi pengembangan kurikulum dan
pelatihan guru, terutama dalam mengintegrasikan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
mendorong pemecahan masalah. Terakhir, implementasi model PBL yang berhasil dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, yang pada gilirannya akan mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih luas
dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar di Indonesia.

4. SIMPULAN

Mengacu pada analisis data yang telah dilaksanakan, hasil yang didapatkan menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dari penerapan model Problem Based Learning (PBL) berorientasi gaya belajar
siswa terhadap minat belajar [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas IV Sekolah Dasar di Gugus
I Kecamatan Rendang. Data tersebut mengindikasikan bahwa siswa yang belajar menggunakan model PBL
cenderung lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan metode konvensional.
Peningkatan ini terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa dalam diskusi kelas, kemampuan mereka
untuk mengajukan pertanyaan kritis, dan keterlibatan mereka dalam memecahkan masalah yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam hasil belajar yang
signifikan, yang menegaskan bahwa model PBL tidak hanya meningkatkan minat belajar tetapi juga
memperbaiki pemahaman dan penguasaan materi. Penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat
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bahwa inovasi dalam metode pembelajaran dapat membawa dampak positif yang signifikan terhadap
kualitas pendidikan, khususnya dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
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